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ABSTRACT 

 

Saaduddin, 2020. The Influence of Principal Leadership, Teacher 

Professionalism, and Effective School Management on Learning Outcomes of 

Madrasah Aliyah Students in Kerinci. Dissertation. Postgraduate Program of 

Universitas Negeri Padang. 

 

Based on data from the National Examination in the last few years, the 

learning outcomes of students at Madrasah Aliyah Kerinci have not met 

expectations. Therefore, Effective School Management in Madrasah needs to be 

built and developed to improve student learning outcomes. Madrasah need to be 

given a reference as a study material to guide which components and how they 

affect it in building effective school management to improve student learning 

outcomes. 

A descriptive quantitative design is employed in this study. This study 

involved all Madrasah Aliyah in Kerinci with a population of 1835 of students, 

teachers, and school principals. The 179 students, teachers, and school principals 

were representatively choosen as sample of this study. The data were collected 

through questionnaires and documentation. 

 The results showed that; 1) Respondent Achievement Level (RAL) for 

the principal variable is in the high category, 2) the RAL for the teacher 

professionalism variable is in the medium category, 3) the RAL for the effective 

school management variable is in the high category 4) the RAL for student 

learning outcomes is in the high category. 

The study concluded that principal leadership has a significant effect on 

effective school management; teacher professionalism has a significant effect on 

effective school management; Effective school management has a significant 

effect on student learning outcomes; principal leadership has a significant effect 

on learning outcomes, teacher professionalism has a significant effect on learning 

outcomes; there is an indirect effect of principal leadership on student learning 

outcomes through effective school management; there is an indirect effect of 

teacher professionalism on student learning outcomes through effective school 

management; and there is a significant influence between principal leadership, 

teacher professionalism, and effective school management simultaneously on 

learning outcomes. 
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ABSTRAK 

 

Saaduddin. 2020, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Profesionalisme 

guru, dan Manajemen Sekolah Efektif  Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Madrasah Aliyah di Kabupaten Kerinci. Disertasi. Pascasarjana. Universitas 

Negeri Padang.  

 

Dilihat dari data Ujian Nasional beberapa tahun terakhir, hasil belajar siswa 

Madrasah Aliyah Kabupaten Kerinci belum sesuai harapan. Oleh karena itu, 

manajemen Sekolah efektif di Madrasah perlu dibangun dan dikembangkan dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Madrasah perlu diberikan referensi 

sebagai bahan kajian untuk dipedomani komponen-komponen yang mana saja dan 

bagaimana pengaruhnya dalam membangun manajemen sekolah yang efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

melibatkan seluruh Madrasah Aliyah yang ada di Kabupaten Kerinci dengan 

populasi 1835 orang yang terdiri dari siswa, guru, dan kepala sekolah. Sampel 

penelitian adalah 179 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Tingkat Capaian Responden 

(TCR) untuk variabel Kepala sekolah berada pada kategori tinggi, 2)TCR untuk 

variabel Profesionalisme guru berada pada kategori sedang, 3) TCR untuk 

variabel Manajemen Sekolah efektif berada pada kategori tinggi 4)TCR untuk 

hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen sekolah efektif; profesionalisme guru 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen sekolah efektif; manajemen sekolah 

efektif berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik; kepemimpinan 

kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, profesionalisme 

guru  berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar; terdapat pengaruh tak 

langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil belajar peserta didik 

melalui manajemen sekolah efektif; terdapat pengaruh tak langsung 

profesionalisme guru terhadap hasil belajar peserta didik melalui manajemen 

sekolah efektif; dan terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 

kepala sekolah, profesionalisme guru, dan manajemen sekolah efektif  secara 

simultan terhadap hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia masih menjadi isu menarik, dan menjadi 

diskursus antara pemerintah sebagai institusi yang paling otoritatif untuk 

pengambilan kebijakan dalam pendidikan. Pemerintah memiliki kepentingan 

untuk melakukan perbaikan kualitas tersebut. Dalam konteks perbaikan 

kualitas pendidikan dimaksud di atas, pemerintah Republik Indonesia 

memiliki keinginan yang sangat mendalam untuk mewujudkan 

sekolah/madrasah yang bermutu, agar sekolah/madrasah di Indonesia 

berdaya saing ditingkat nasional, regional dan intemasional. Kepentingan 

pemerintah itu dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 (PP Perubahan No.32/2013) Tentang Standar Nasional 

Pendidikan pasal 11 dan 16, pendidikan dasar dan menengah di Indonesia 

dibagi kedalam tiga kategori. Pertama, kategori sekolah/madrasah formal 

standar (dalam pembinaan disebut juga sekolah/madrasah potensial/rintisan). 

Kedua, kategori sekolah/madrasah formal mandiri (dalam pembinaan disebut 

juga Sekolah/Madrasah Standar Nasional (SSN) atau sekolah/madrasah 

kategori mandiri (SKM), dan ketiga kategori sekolah/madrasah bertaraf 

intemasional. 

 Guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yang 

merupakan sebuah keunggulan bangsa yang ditandai dengan keunggulan 

sumber daya manusia, pengkategorian pendidikan ini dijadikan sebagai 
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tombak khusus. Mutu pendidikan akan tercapai jika output, input dan proses 

yang ada disekolah serta sarana dan prasarana dapat terpenuhi berdasarkan 

syarat-syarat yang telah ditentukan (Ikwandi, 2013). Menindaklanjuti hal ini 

pemerintah telah melaksanakan berbagai program yang mendukung 

ketercapaian sumber daya manusia yang dimaksud, antara lain: 

pengembangan kurikulum (Z. Arifin, 2016; Machali, 2014; Supriyanto, 

2012; Wekke, 2012), pengembangan sarana dan prasarana pendidikan 

(Murniati & Usman, 2015; Pahlevi, Imron, & Kusumaningrum, 2016), 

penataran dan pelatihan (Bahri & Usman, 2018; Melati & Utanto, 2016; 

Nasution, Sagala, & Daryanto, 2018), dan sebagainya. 

Bertolak dan pernyataan tersebut, mutu pendidikan yang diupayakan 

pemerintah belum dapat dikategorikan berhasil sepenuhnya (Hudha, 2016; 

Sakdiah & Zamzami, 2018). Saat ini mutu pendidikan di Indonesia amat 

mengkhawatirkan (A. S. Usman, 2014; Wuryastuti, 2008). Dalam Krisnawan 

(2019) menggambarkan bahwa berdasarkan survei Political and Economic 

Risk Consultant (PERC) (Helena & Saifi, 2018; Supeno, 2017), pendidikan 

Indonesia berada pada level terakhir di Asia (Agustini, 2016; Naim, 2016; 

Nanda & Widodo, 2015; J. Purwanto & Rakhmawati, 2016; Subadi, Narimo, 

& Dahroni, 2018; Subawa, 2016). Berdasarkan data Balitbang (2003) bahwa 

hanya delapan sekolah  yang diakui dunia dari 146.052 SD di Indonesia 

dalam kategori The Primary Years Program (PYP) (Damanik, 2019; Hasnah 

& Ikbal, 2016; Mundiri, 2016; Naim, 2016; Rahaded, 2017; Rosida & 

Suprihatin, 2019).  
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Menurut The Middle Years Program (MYP), ternyata hanya delapan 

sekolah yang diakui dunia dari 20.918 SMP (Agustini, 2016; Hasnah & 

Ikbal, 2016; Mundiri, 2016; Murtiningsih & Lian, 2017; Naim, 2016; Rosida 

& Suprihatin, 2019; M. L. Yasin, 2019) dan dalam kategori The Diploma 

Program (DP, ternyata hanya tujuh sekolah saja dari 8.036 SMA yang 

mendapat pengakuan dunia (Agustini, 2016; Harapan, 2017; Hasnah & 

Ikbal, 2016; Mundiri, 2016; Naim, 2016; Rosida & Suprihatin, 2019). 

Sedangkan dilihat dari data UNESCO (2000) Indonesia berada pada urutan 

ke-102 (1996), ke-99 (1997), ke-105 (1998) dan ke-109 (1999) (Hasnah & 

Ikbal, 2016; Naim, 2016; San Jaya, 2019)  peringkat Indeks Pengembangan 

Manusia (Human Development Index) (Al-Jawi, 2006; Sujarwo, 2013), yaitu 

dari 174 negara di dunia, dan menunjukkan kondisi Indonesia yang merosot 

turun.  

Berdasarkan gambaran tersebut, diketahui beberapa alasan yang 

menjadikan pendidikan di Indonesia mengalami penurunan (P. P. Depdiknas, 

2007; Prasetyo & Mulyani, 2019; Roza, 2018; Susanto & Mattalatta, 2018; 

A. Yasin & Lisdawati, 2017): (1) penyelenggaraan dan kebijakan pendidikan 

nasional yang memakai pendekatan education production function (Herman, 

2017; Rusmayati, 2017; Sahibuddin, 2018; Syafruddin, 2015) atau tidak 

dilaksanakan input-output analysis secara konsisten (Abdurahman, 2016a), 

pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi lembaga pendidikan 

berguna sebagai sentral produksi yang jika dipenuhi dan diperlukan seluruh 

input (masukan) dalam aktivitas produksi tersebut (Abdurahman, 2016b; 
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Azhar, 2019), sehingga lembaga akan mendapatkan output yang diharapkan. 

Pendekatan ini berasumsi bahwa jika input pendidikan diperhatikan, tentu 

akan terjadi peningkatan mutu pendidikan.  

Pada pendekatan ini lebih fokus terhadap input pendidikan sehingga 

mengacuhkan proses pendidikan (Ardiana & Wahyuningsih, 2018; Hasan, 

Lukman, & Hakim, 2018; Roza, 2018; Thalib, 2018) (2) pendidikan nasional 

diselenggrakan secara birokratik-sentralistik (Muryati, 2016) yang 

menyebakan adanya miskomunikasi antara sekolah  sebagai penyelenggara 

dengan birokrasi yang sedang diterapkan (Nugroho, 2017). Kondisi ini 

menyebabkan sekolah menjadi “bingung” dalam bertindak (Ardiana & 

Wahyuningsih, 2018; Aziz, 2015; HM, 2018; Ma’sum, 2017; Suhirman, 

2015; Sune, 2018); (3) minimnya keikutsertaan guru dan masyarakat serta 

orangtua dalam penyelenggaraan pendidikan (Budi Wibowo, Sutama, & 

Fathoni, 2019; Prasetyo & Mulyani, 2019; Rahmawati & Rahmawati, 2017). 

Guru tidak dilibatkan dalam mengambil keputusan sehingga sekolah  

Keikutsertakan guru dalam pengambilan keputusan sering diabaikan, 

padahal ada atau tidaknya perubahan di sekolah sangat tergantung pada guru. 

Dengan kata lain, guru adalah agen perubahan dalam tubuh sekolah. Salah 

satu alternative yang tepat adalah dengan melaksanakan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS). 

Secara garis besar, manajemen berbasis sekolah yaitu jenis 

pengelolaan yang memberikan kewenangan dan tanggung jawab yang lebih 

besar (Muhammad & Rahman, 2017; A. Usman, Harun, & Murniati, 2016) 



 

 

5 

 

 

 

kepada sekolah didalam mendorong keikutsertaan warga sekolah dan 

masyarakat secara langsung di dalam menaikkan mutu sekolah sesuai dengan 

kebijakan pendidikan nasional serta peraturan perundang-undangan. Sekolah 

menjadi lebih efektif jika dibalut dengan Manajemen Berbasis Sekolah. 

Dengan manjemen ini, sekolah diberi dalam mengembangkan segala potensi 

yang ada (P. P. Depdiknas, 2007). 

Fungsi warga sekolah sangat berperan penting dalam Manajemen 

Berbasis Sekolah, yakni: (1) kepala sekolah sebagai  penentu kebijakan 

(Murniati, 2008), (2) sebagai tenaga pendidik, peningkatan kualitas 

pembelajaran guru (Wibawa, 2003) dan (3) siswa sebagai objek yang dididik 

(Moores, 2001). Berkaitan dengan hal itu, mutu seorang kepala sekolah bisa 

tampak dari kepemimpinannya (A. I. Hasibuan, Mustapid, & Wijaya, 2019) 

ketika menjalankan fumgsinya dengan baik, dan mutu seorang guru bisa 

ditinja dari keprofesionalannya ketika menerapkan pembelajaran (Murniati 

& Usman, 2015) yang kreatif dan inovatif. Sedangkan mutu dari  siswa itu 

sendiri bisa ditinjau dari hasil belajarnya. 

Akan tetapi pada hakikatnya, niat pemerintah dalam menjadikan 

sekolah yang bermutu bisa dikatakan belum terlaksana seecara optimal 

(Prastowo, 2011). Salah satu alasannya adalah proses pengangkatan kepala 

sekolah yang tidak transparan (Harapan, 2017; Nurmadiah, n.d.), kurangnya 

motivasi dan keinginan (Fitrah, 2017; Mania, 2017; Wibowo, 2014). Selain 

itu, kepala sekolah kurangg disiplin dalam menjalankan fungsinya (Sutama 

& Dantes, 2013; Wibowo, 2014) dikarenakan rendahnya intelektual seorang 
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kepala sekolah sehingga memiliki pengetahuan yang sempit (Ayuningtyas, 

2017), tidak disipilin, tidak bersosialisasi. Hal itu menjadikan peran kepala 

sekolah tidak maksimal dalam memberikan pengaruh kepada bawahannya 

dan akan berakibat pada kualitas pendidikan di sekolah (Pauji, 2016). 

Seperti yang terjadi di Indonesia, kualitas pendidikan di Indonesia 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah (Adityawan, 2019; 

Purnomo & Rahardjo, 2017). Kepemimpinan kepala sekolah yang 

terprogram dengan sistematik berdampak pada kinerja guru.  Akan tetapi, 

mayoritas kepala sekolah bisa dikatakan sebagai pemimpin formalitas dari 

sistim yang ada (Harapan, 2017; Munthe, 2018). 

Terkhsusus, pada tahun 2012 permasalahan terkait dengan 

kepemimpinan kepala sekolah terjadi diruang lingkup pendidikan di 

Kabupaten Kerinci. Terdapat 17 kepala sekolah di Kabupaten Kerinci 

dilakukan perombakan oleh Pemerintahan Kabupaten Kerinci melalui Dinas 

Pendidikan yang bertujuan untuk mengisi kekosongan pejabat kepala 

sekolah dalam lingkup Pemerintah Kabupaten Kerinci. Perombakan ini 

disebabkan oleh banyaknya laporan masyarakat mengenai masalah-masalah 

pendidikan di Kerinci, seperti kurang disiplinnya guru, tawuran antar siswa 

dan permasalahan lainnya termasuk masalah sarana dan prasarana sekolah 

yang merupakan tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah. 

Dan laporan masyarakat kepada pihak pemerintahan Kabupaten Kerinci juga 

menyebutkan bahwa terdapat kepala sekolah yang tidak mahir dalam 

mengelola dana bantuan operasional sekolah sehingga menyebabkan 
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masalah akut di dalam dunia pendidikan di Kabupaten Kerinci tersebut. 

Banyaknya permasalahan pendidikan yang disebabkan oleh kurangnya 

kualitas kepemimpinan kepala seolah di Indonesia (Karweti, 2010; Sari, 

2013) dan di Kabupaten Kerinci khususnya sangat berpengaruh pada 

pengembangan manajemen sekolah yang bergantung kepada kepemimpinan 

dalam meningkatkan kualitas sekolah secara efektif  (Sujadi, Meditamar, 

Wahab, & Utama, 2018). 

Selain kepemimpinan kepala sekolah, profesionalitas guru juga 

merupakan bagian penting dari keefektifan manajemen sekolah (Sari, 2013) 

yang diupayakan pengembangannya. Profesionalitas guru yang mendukung 

peningkatan mutu pendidikan juga belum seperti yang diharapkan. Bisa 

disebut bahwa mutu dan kemampuan guru menjadi pokok masalahnya 

(Lawotan, 2019). Rendahnya tingkat profesionalisme guru serta 

ketidaklayakan kompetensi guru (Burhanudin, 2016) dalam proses 

pembelajaran merupakan masalah dalam manajemen sekolah efektif. Jika 

dilihat lebih spesifik kompetensi guru saat ini masih beragam, tidak sedikit 

dan guru yang belum mampu menunjukkan work performance yang 

memadai (Anggreni, 2016; Faridah & Kurniady, 2015; Ratnasari, Achmad 

Dwiyanto, & Psi, 2017; Sudirman, 2018). Ini menunjukkan bahwa kinerja 

guru belum professional. 

Kinerja guru di Indonesia masih sangat rendah (Ayuni, 2015), hal ini 

dikarenakan belum adanya perubahan cara mengajar dari konvensional ke 

dalam bentuk kompetensi dan beban kerja guru yang tinggi (Mulyasa, 2003). 
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Oleh karena itu, standar kompetensi dan sertifikasi guru dibuat supaya 

terciptanya guru yang profesional. Selain itu, banyak hal yang 

mempengaruhi rendahnya profesionalisme guru seperti rendahmya rasa 

empatisme terhadap profesi, kebiasaan dalam merefleksi diri serta rendahnya 

keinginan untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuannya. Disisi 

lain, kesejahteraan tetap berdampak terhadap keprofesionalisme guru yang 

berhubungan dengan gaji yang diperoleh seorang guru. 

Lebih khusus masalah keprofesionalisme guru di Kabupaten Kerinci 

terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan pada kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Kerinci pada 10 Februari 2019, mengakui bahwa telah banyak 

terjadi defisiensi profesionlisme guru. Kebanyakan guru di Kabupaten 

Kerinci meskipun telah mendapat sertifikasi namun belum maksimal dalam 

melaksanakan amanah yang diembannya. Kinerja guru yang kurang 

profesional juga dapat dilihat dari kompetensi guru yang membuat tujuan 

pembelajaran hanya berdasarkan silabus tanpa memperhatikan kebutuhan 

dan kondisi siswa, metode yang digunakan guru secara umum menggunakan 

metode ceramah, serta sumber belajar yang kurang dimanfaatkan. Selain itu, 

kurangnya kinerja guru ini disebabkan oleh terlalu banyaknya tenaga 

pengajar sehingga menipisnya pemerolehan gaji. 

Dengan banyaknya ragam konflik tersebut dimulai dari rendahnya 

mutu kepemimpinan kepala sekolah hingga rendahnya kinerja guru dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal itu berkontribusi dengan nilai akhir 

yang diperoleh peserta didik. Di Indonesia, prestasi yang diperoleh peserta 
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didik tegolong rendah dan tidak memuaskan, hal ini terlihat dari pencapaian 

siswa Indonesia yang menempati urutan ke 35 dari 44 negara dalam prestasi 

matematika menurut Trends in Mathematic and Science Study (TIMSS) 2003 

(2004). Selain itu, United Nations for Development Programme (UNDP) 

melalui laporannya yang berjudul Human Development Report 2004 juga 

sudah mengkonfirmasikan bahwa Indonesia menempati posisi ke 111 dari 

177 negara dunia mengenai kualitas manusia Indonesia. 

Spesifiknya, hasil belajar peserta didik Indonesia dilihat dari hasil 

ujian nasional tahun pelajaran 2018/2019 yang menunjukkan bahwa di 

Provinsi Jambi berada pada pringkat ke X di seluruh Indonesia. Peringkat ini 

jauh dari harapan, hal ini dikarenakan masih rendahnya rerata nilai yang 

dicapai oleh peserta didik di beberapa kabupaten. Adapun nilai rata-rata 

peserta didik seperrti pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Ujian Nasional Jenjang MA Provinsi Jambi Tahun 

Pelajaran 2018/2019, Jurusan IPA 

No Kab/Kota 
Jmlh 

Psrt 

Mata Ujian 

BIND BING MAT FIS KIM BIO Nilai 

1 Kota Jambi 8 68,98 47,92 35,05 39,51 43,90 45,95 49,14 

2 Kota Sungai 

Penuh 
3 66,47 46,09 35,05 40,22 46,39 46,00 48,11 

3 Kab. 

Batanghari 5 58,80 39,55 30,27 37,86 46,46 40,61 42,44 

4 Kab. Bungo 7 54,37 37,28 29,76 33,36 45,38 39,63 40,18 

5 Kab. Kerinci 7 56,48 43,98 33,23 34,58 42,09 45,51 44,68 

6 Kab. Tanjung 

Jabung Barat 
3 68,04 45,15 33,60 36,25 52,50 42,77 47,26 

7 Kab. 

Merangin 
3 55,31 41,26 30,86 40,00 31,25 45,57 43,10 

8 Kab. 

Sarolangun 
4 57,62 36,91 29,26 34,21 34,69 39,25 40,37 
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9 Kab. Tebo 7 59,87 40,10 31,08 35,46 37,50 43,26 43,27 

10 Kab. Muaro 

Jambi 
6 70,14 54,26 46,35 64,72 59,73 53,34 56,70 

11 Kab. Tanjung 

Jabung Timur 
2 64,29 40,29 31,16 34,09 50,00 45,19 44,58 

  55 63,09 44,39 34,22 40,26 47,48 44,79 46,54 

Tabel 2. Ujian Nasional Jenjang SMA/MA Provinsi Jambi Tahun 

Pelajaran 2018/2019, Jurusan IPS 

No Kab/Kota 
Jmlh 

Psrt 

Mata Ujian 

BIND ING MAT EKO SOS GEO RERATA 

1 Kota Jambi 19 55,46 39,34 31,79 47,63 48,70 41,92 43,43 

2 Kota Sungai 

Penuh 
3 52,90 37,25 29,20 44,28 43,76 42,54 40,74 

3 Kab. 

Batanghari 
19 51,09 36,85 30,41 43,25 44,84 39,39 40,55 

4 Kab. Bungo 19 45,70 35,47 29,14 42,58 39,33 40,57 37,53 

5 Kab. Kerinci 7 47,79 38,59 31,80 49,07 41,95 42,82 40,22 

6 Kab. Tanjung 

Jabung Barat 
16 53,94 39,67 31,24 46,91 49,20 43,70 43,20 

7 Kab. 

Merangin 
20 43,66 39,73 31,38 38,43 40,97 48,27 38,98 

8 Kab. 

Sarolangun 
18 45,60 35,39 29,46 50,77 39,72 39,46 37,60 

9 Kab. Tebo 20 51,89 36,88 31,64 46,38 45,31 41,65 41,15 

10 Kab. Muaro 

Jambi 
18 52,67 38,18 31,14 44,33 46,28 53,25 42,33 

11 Kab. Tanjung 

Jabung Timur 
22 51,71 37,36 31,05 43,30 46,14 43,47 41,32 

  181 50,31 37,87 30,92 45,16 44,35 42,88 40,80 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui capaian ujian nasional jenjang 

MA Kab.Kerinci jurusan IPA dan IPS tergolong rendah untuk seluruh mata 

pelajaran yang diajukan. Selain itu, hasil wawancara dengan Kepala Dinas 

Pendidikan Kabupaten Kerinci menunjukkan bahwa, hal yang mendasari 

rendahnya hasil UN peserta didik disebabkan oleh; (1) kebijakan kepala 

sekolah untuk menyiapkan peserta didik dalam mengikuti UN, (2) 

keprofesionalisme guru dalam mengajar materi-materi pelajaran yang akan 
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diujiankan. 

Selanjutnya, ada banyak permasalahan dalam dunia pendidikan yang 

sangat kompleks tersebut, perlu adanya pengentasan dari aspek 

kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas guru. Solusi-solusi yang 

berkontribusi dengan sistem pendidikan sangat diperlukan untuk membenahi 

mutu pendidikan. Mutu pendidikan dapat ditingkatkan dengan 

mengembangkan kreativitas dan ilmu pengetahuan peserta didik agar hasil 

belajar berupa prestasi dan pengembangan sikap yang diperoleh dapat 

maksimal. Hal ini dapat diwujudkan dengan usaha meningkatkan  kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas guru seperti yang 

diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya sistem pengelolaan 

manajemen sekolah efektif Sehingga, perlu dilaksanakan manajemen sekolah 

efektif di ruang lingkup pendidikan yang secara khusus dapat dikembangkan 

di seluruh MA se-kabupaten Kerinci. 

Pengaruh dari elemen-elemen dalam pengelolaan manajemen sekolah 

Efektif khususnya kepemimpinan dari kepala sekolah dan profesionalitas 

guru harus menjadi pertimbangan agar hasil belajar dapat ditingkatkan. 

Komponen mana saja yang dapat dimaksimalkan sehingga berdampak 

signifikan terhadap hasil belajar. Sehingga penting diketahui bagaimana 

pengaruh komponen-komponen ini baik secara terpisah maupun secara 

simultan terhadap hasil belajar.  

Beberapa madrasah Aliyah khususnya di Kerinci sudah berusaha 

untuk mengembangkan manajemen sekolah yang efektif. Namun Hasil 
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penelitian yang khusus mengungkap bahwa pengaruh dari kepemimpinan 

kepala sekolah, profesionalisme guru, serta manajemen sekolah efektif 

terhadap hasil belajar siswa madrasah Aliyah belum tersedia. Hal ini 

mengakibatkan manajemen sekolah kurang memiliki referensi dalam 

mengembangkan manajemen sekolah efektif.  

Dengan memperhatikan paparan permasalahan di atas, perlu sebuah 

usaha yakni melakukan penelitian dalam mengetahui pengembangan model 

manajemen sekolah efektif yang dilihat dari faktor kepemimpinan kepala 

sekolah, profesionalisme guru serta hasil belajar peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada paparan latar belakang, peneliti mengidentifikasikan 

beberapa fakor yang mempengaruhi manajemen sekolah efektif di MA, yaitu: 

1. Sebagian besar indikator kepemimpinan kepala sekolah efektif di 

Kabupaten Kerinci belum terpenuhi. 

2. Beberapa indikator profesional guru yang belum terpenuhi. 

3. Hasil belajar peserta didik MA Kabupaten Kerinci tergolong rendah 

dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten yang lain di provinsi Jambi. 

4. Beberapa guru di Kabupaten Kerinci yang telah mendapatkan sertifikasi 

guru belum memahami kondisi dan pengetahuan terkait bidang pelajaran 

yang diampunya. 

5. Adanya kendala terkait kebijakan kepala sekolah dalam mempersiapkan 

peserta didik menghadapi UN. 

6. Beberapa guru belum profesional dalam mengajar materi pembelajaran. 
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7. Belum tersedi referensi bagi sekolah untuk menentukan komponen-

komponen manajemen efektif mana saja yang sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

Pertama, kepemimpinan kepala sekolah. Maksudnya, sejumlah 

kebijakan yang harus dibuat oleh kepala sekolah sebagai seorang pemimpin, 

yang memuat beberapa indikator kepemimpinan kepala sekolah efektif, yaitu; 

(1) karakteristik kepemimpinan yang meliputi kematangan spiritual, bisa 

menjadi contoh bagi warga sekolah, mampu memecahkan masalah yang 

terjadi, bersikap jujur serta pandai dalam berkomunikasi dengan orang lain, (2) 

kepemimpinan yang efektif harus mempunyai motivasi dan tanggung jawab 

yang kuat dalam  memimpin, disiplin, serta cepat mengambil keputusan. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 

Kerinci menunjukkan bahwa sebagian besar indikator di atas belum 

sepenuhnya  terpenuhi. 

Kedua, profesionalisme guru. Guru profesional dapat dilihat dari 

beberapa indikator yang harus dipenuhi, yaitu; (1) profesionalitas guru yang 

mencakup penguasaan materi pelajaran, mekanisme belajar mengajar, (2) 

keterampilan sosial, dan (3) keterampilan personality yang mencakup 

keterampilan sikap yang positif terhadap tanggung jawabnya sebagai guru, 

lingkungan  pendidikan dan elemen-elemennya, pemahaman, penghayatan, 

nilai-nilai yang umumnya dianut oleh seorang guru, serta upaya-upaya agar 

dapat menjadi panutan bagi para siswanya. Selanjutnya simpulan interview  

dengan Kepala Sekolah mengenai keprofesionalan guru menunjukkan bahwa 
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masih terdapat beberapa indikator keprofesionalisme guru yang belum 

terpenuhi. 

Ketiga, hasil pembelajaran peserta didik. Hasil evaluasi peserta didik 

bisa di ukur dari tiga ranah, yaitu kompetensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Berdasarkan hasil ujian akhir nasional yang menunjukkan 

kompetensi pengetahuan, dapat dikatakan hasil belajar peserta didik MA 

Kabupaten Kerinci tergolong rendah dibandingkan dengan kabupaten-

kabupaten yang lain di provinsi Jambi. 

Keempat, dalam merancang manajemen sekolah efektif, perlu ada 

referensi yang  menjelaskan dampak kepemimpinan kepala sekolah, 

profesionalitas guru dan manajemen sekolah efektif terhadap hasil belajar. 

Referensi ini perlu menjelaskan pengaruh elemen-elemen diatas baik secara 

terpisah maupun secara bersamaan. 

C. Pembatasan Masalah 

Merujuk pada identifikasi masalah, ada beberapa alasan yang dianggap 

dapat memberi pengaruh terhadap manajemen sekolah efektif. Namun penulis 

membatasi penelitian ini tiga variabel, yaitu: kepemimpinan kepala sekolah 

(X1), profesionalisme guru (X2), manajemen sekolah efektif (Y), dan hasil 

belajar peserta didik (Z). 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada penjelasan yang sudah dikemukakan, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Adakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) dengan manajemen 
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sekolah efektif (Y)? 

2. Adakah pengaruh profesionalisme guru (X2) dengan manajemen sekolah 

efektif (Y)? 

3. Adakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) dengan hasil belajar 

peserta didik (Z)? 

4. Adakah pengaruh profesionalisme guru (X2) dengan hasil belajar peserta 

didik (Z)? 

5. Adakah pengaruh manajemen sekolah efektif (Y) dengan hasil belajar 

peserta didik (Z)? 

6. Adakah pengaruh tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah (X1) 

dengan hasil belajar peserta didik (Z) melalui manajemen sekolah efektif 

(Y)? 

7. Adakah pengaruh tidak langsung profesionalisme guru (X2) dengan hasil 

belajar peserta didik (Z) melalui manajemen sekolah efektif (Y)? 

8. Adakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1), profesionalisme 

guru (X2) dan manajemen sekolah efektif (Y) secara simultan terhadap 

hasil belajar peserta didik (Z)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap 

manajemen sekolah efektif (Y). 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh profesionalisme guru (X2) terhadap 

manajemen sekolah efektif (Y). 

3. Untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap 

hasil belajar peserta didik (Z). 

4. Untuk menjelaskan pengaruh profesionalisme guru (X2) terhadap hasil 

belajar peserta didik (Z). 

5. Untuk menjelaskan pengaruh manajemen sekolah efektif (Y) terhadap 

hasil belajar peserta didik (Z). 

6. Untuk menjelaskan pengaruh tidak langsung kepemimpinan kepala 

sekolah (X1) terhadap hasil belajar peserta didik (Z) melalui manajemen 

sekolah efektif (Y). 

7. Untuk menjelaskan pengaruh tidak langsung profesionalisme guru (X2) 

terhadap hasil belajar peserta didik (Z) melalui manajemen sekolah efektif 

(Y). 

8. Untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1),  

profesionalisme guru (X2) dan manajemen sekolah efektif (Y) secara 

simultan terhadap hasil belajar peserta didik (Z). 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mengembangkan disiplin ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

penelitian ini, untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan, serta 

memperkuat teori-teori dari para ahli. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Kepala Sekolah  

Sebagai bahan koreksi kepada lembaga Pendidikan Madrasah Aliyah 

di Kabupaten Kerinci, yang menjelaskan bahwa manajemen sekolah 

efektif ditentukan oleh 3 (tiga) variabel penting yaitu; kepemimpinan 

kepala sekolah, profesionalisme guru, dan hasil belajar peserta didik. 

b. Pengawas sekolah 

Sebagai bahan pemikiran, pertimbangan bagi pengawas sekolah dalam 

meningkatkan kinerja para Kepala Sekolah sesuai dengan prinsip 

supervisi pendidikan, yaitu mulai dengan memahami data, mengolah 

data, menganalisa data, mengambil keputusan, dan melakukan tindak 

lanjut. 

c. Instansi Kemenag Kabupaten dan provinsi 

Sebagai bahan masukan kepada Instansi Kemenag Kabupaten di 

lingkungan Kabupaten Kerinci dan Provinsi Jambi, bahwa untuk 

melakukan manajemen sekolah efektif di Madrasah Aliyah perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor (variabel) kepemimpinan kepala 

sekolah, profesionalisme guru dan hasil belajar peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


